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disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan ibu
hamil tentang pencegahan dan penanganan anemia dengan melakukan inovasi
olehan daun kelor setelah dilakukan pengabdian masyarakat di desa Taman
Baru terbukti dari hasil pre dan pos test yang meningkat.
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PENDAHULUAN

Masa kehamilan merupakan masa yang sangat penting, karena pada masa ini
merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan janin selama sembilan bulan. Namun,
tidak semua kehamilan akan menunjukkan tanda-tanda yang normal, ibu hamil dapat
mengalami masalah serius tentang kehamilannnya. Kehamilan merupakan sesuatu yang
wajar terjadi pada wanita usia produktif, tetapi kurangnya pengetahuan berkaitan dengan
reproduksi dapat menimbulkan kecemasan tersendiri (Handayani, 2017). Anemia pada
masa kehamilan dapat mengakibatkan efek buruk baik pada wanita hamil maupun pada
bayi yang akan dilahirkan. Anemia pada ibu hamil akan meningkatkan risiko dan
cenderung mendapatkan kelahiran prematur atau Berat Badan Lahir Rendah (BBLR), risiko
perdarahan sebelum dan saat persalinan yang dapat menyebabkan kematian ibu dan
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bayinya bila ibu hamil tersebut menderita anemia berat (Sotomayor-Beltran, Segura, &
Tarazona, 2018)

Anemia umumnya memiliki prognosis yang sangat baik dan mungkin dapat
disembuhkan dalam banyak hal. Prognosis keseluruhan tergantung pada penyebab
anemia, tingkat keparahan, dan kesehatan keseluruhan pasien.( Soleha dkk, 2020)
Berdasarkan laporan Riskesdas (2018), proporsi anemia mengalami peningkatan sebanyak
11,8% daritahun 2013. Menurut WHO (2015), secara global prevalensi anemia pada ibu
hamil di seluruh dunia adalah sebesar 41,8% dari para ibu yang sedang hamil. Prevalensi
anemia pada ibu hamil diperkirakan di Afrika 57,1%, Asia sebesar 48,2%, Eropa 25,1%, dan
Amerika 24,1%. Kejadian anemia atau kekurangan darah pada ibu hamil di Indonesia
masih tergolong  tinggi, yaitu sebanyak 48,9% (menurut Kemenkes Rl tahun
2019).Menurut data dari dinas kesehatan provinsi lampung ibu hamil yang mengalami
anemia adalah 9,10% (11.671 orang), Sedangkan hasil survey pendahuluan yang dilakukan
pada 10 Ibu hamil di Desa Taman Baru, terdapat 5 orang di antaranya yang mengalami
Anemia Ringan dan anemia sedang dengan rata rata kadar HB 9,6gr % dan tidak
memahami bagaimana cara mengatasi gejala anemia yang dialami oleh ibu hamil , karena
penanganan anemia penting dan perlu dilakukan agar kualitas kesehatan kehamilan ibu
beserta janin juga terjaga.

Defisiensi zat besi merupakan masalah nutrisi utama di negara berkembang dan
penyebab utama anemia di dunia. Pengendalian anemia pada wanita usia subur sangat
penting untuk mencegah komplikasi anemia pada kehamilan. Anemia pada ibu hamil
dapat meningkatkan risiko kelahiran prematur, bayi berat lahir rendah (BBLR), kematian
ibu dan anak, perdarahan, serta penyakit infeksi. Anemia defisiensi besi pada ibu dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan janin/bayi saat kehamilan maupun
setelahnya (Kemenkes RI, 2021).

Penanganan anemia secara farmakologi dapat dilakukan dengan mengkonsumsi
tablet penambah darah . Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
memberikan terapi komplementer pada ibu hamil dengan anemia. Upaya non-farmakologi
dapat dilakukan dengan meningkatkan konsumsi tumbuhan seperti sayur dan buah-
buahan diantaranya adalah buah papaya ( santy dan Jaleha 2019) dan daun kelor
(Moringa oleifera) .Buah papaya merupakan buahyang sangat ber gizi,yaitu mengandung
tinggi vitamin,magnesium besi, tembaga, dan beberapa asam amino esensial,dan juga
mengandung sejumlah besar riboflavin, niacin,kalsium,fosfor, dan seng. Sehingga
bermanfaat untuk meningkatkan kadar haemoglobin terutama pada ibu hamil (Kharisma,
Hendryanny, &Riani : 2017). Salah satu makanan sumber zat besi adalah daun kelor,
dengan kandungan zat besi sebanyak 28,29 mg/100 gr daun kelor. Zat besi terdapat di
dalam sel eritrosit, sehingga dengan mengkonsumsi daun kelor dapat meningkatkan kadar
hemoglobin ( Sulasmi, 2023). Daun kelor merupakan sumber protein, vitamin A dan
vitamin C serta mineral (besi dan kalsium, juga sumber vitamin B. Memiliki kandungan
lemak yang rendah. Vitamin A lebih tinggi dari pada wortel, kandungan kalsium lebih
tinggi daripada susu, zat besi lebih tinggi dari pada bayam, vitamin C lebih tinggi daripada
jeruk, dan potasium lebih banyak dibandingkan pisang. (Sri Winarti, 2012). Merujuk pada
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Tabel Komposisi Pangan Indonesia (2017), kandungan zat besi daun kelor segar adalah 6
mg per 100 gram sedangkan daun kelor yg direbus 2,1 mg per 100 gram. Pada proses
pengolahan, bahan makanan akan terkena panas yang tinggi, cahaya dan oksigen sehingga
menyebabkan kehilangan zat gizi. Zat gizi juga dapat tercuci keluar oleh air yang
digunakan untuk memasak, seperti proses merebus

Hasil penelitian oleh Mardiana (2020) yang berjudul Efektifitas Konsumsi Buah
Pepaya Terhadap Kadar Hemoglobin IbuHamil Anemia Yang Mendapat Suplementasi
Tablet Fe Di Wilayah Kerja Puskesmas Cisayong Kabupaten Tasikmalaya Tahun2019. Hasil
penelitian menunjukan bahwarerata kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia
sebelum diberikonsumsi buah papaya sebesar 9,7 mg/dl termasuk pada kategori anemia
ringan, sedangkansetelah mengkonsumsibuah papaya rerata kadar hemoglobin sebesar
11,2 mg/dl termasuk pada kategori tidak anemia. Berdasarkan hasil uji diperoleh bahwa
terdapat efektifitas konsumsi buah papaya terhadap kadar hemoglobin pada ibu hamil
dengan anemia yang mendapat suplementasi Fe dengan nilai p value sebesar 0,000.

Sedangkan hasil peneltian oleh Zummatul Atika ( 2021 ) menunjukan bahwa Hasil
penelitian ini menyebutkan bahwa analisis pengaruh daun kelor terhadap kadar
hemoglobin dengan nilai P T-Test Berpasangan adalah 0.000 dengan selisih rata-rata kadar
HB 0,6054 gr%, diperoleh hasil uji perbandingan kadar hemoglobin sebelum dan sesudah
diberikan daun kelor menggunakan t-test berpasangan menunjukkan nilai signifikansi (p)
0,000. Dengan demikian, hasil menunjukkan ada pengaruh secara signifikan pemberian
daun kelor terhadap kadar hemoglobin ibu hamil. Apabila dibandingkan antara dua jenis
olahan daun kelor ini, maka kandungan protein dan kalsium lebih tinggi pada olahan
puding dibandingkan sayur.

Berdasarkan latar belakang tersebut, mahasiswa tertarik melakukan
penyuluhan terapi komplementer terhadap ibu hamil dengan anemia ringan dengan
konseling pemberian buah pepaya dan puding daun kelor terhadap ibu hamil tersebut.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah melalui pemutaran video,
ceramah, dan diskusi serta tanya jawab, melakukan pre dan post test serta demonstarsi
cara pembuatan puding daun kelor

HASIL

Pelakasanaan dalam kegiatan yang diadakan di Desa Taman Baru Kec. Penengahan
Kab. Lampung Selatan pada tanggal 14 Juni 2024 Peserta yang megikuti edukasi
“Peningkatan Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Penanganan Anemia” merupakan ibu hamil
yang berjumlah 10 orang ibu hamil dengan usia kehamilan bervariatif, dari TM 1, TM |l
dan TM |ll, terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan ibu hamil tentang
pencegahan dan penanganan anemia
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DISKUSI

Kegiatan ini meningkatkan pemahaman ibu tentang anemia yang terjadi pada
kehamilan, cara penanganan dan pencegahannya dengan memanfaatkan bahan yang ada
disekitar rumah seperti sayuran dan buah ( Daun kelor dan pepaya california) . a.
Peningkatan pengetahuan lbu hamil tentang bahaya anemia bagi ibu hamil dengan
peningkatan hasil pre dan pos test.Rata rata nilai pre test adalah 70 setelah dilakukan
post test rerata nilai menjadi 92,5 ;b.lbu hamil mengetahui cara pemanfaatan sumber
daya yang ada disekitar rumah seperti daun kelor dan buah pepaya untuk mengatasi dan
mencegah anemia saat kehamilan; c.lbu hamil mengatahui bahwa daun kelor dapat diolah
sebagai puding yang lezat, selain dibuat sayuran; d.lbu hamil mengetahui tentang bahaya
anemia pada kehamilan.;e. Ibu hamil diharapkan dapat menularkan ilmu pengetahuan
yang didapat tentang penanganan dan pencegahan aneia kepada ibu ibu lainnya.

PEMBAHASAN

Dampak dari ibu hamil yang mengalami anemia adalah anemia bukan hanya
berdampak pada ibu, melainkan juga pada bayi yang dilahirkan. Bayi yang dilahirkan
kemungkinan besar mempunyai cadangan zat besi yang sedikit atau bahkan tidak
mempunyai persediaan sama sekali, sehingga akan mengakibatkan anemia pada bayi yang
dilahirkan. Dampak anemia pada ibu hamil dapat diamati dari besarnya angkat kesakitan
dan kematian maternal, peningkatan angka kesakitan dan kematian janin, serta
peningkatan resiko terjadinya berat badan lahir rendah. Pepaya california dan daun kelor
banyak terdapat didesa Taman Baru, dan sebagian besar daun kelor ditanam di samping
rumah dan kebun. sedangkan pemanfaatannya pada masyarakat masih sangat kurang.
Masyarakat mengkonsumsi daun kelor dengan cara dimasak untuk lauk sehari-hari dan
mengolahnya menjadi sayur. Wawasan masyarakat untuk mengolah kelor menjadi
berbagai produk belum banyak.Sehingga pendidikan edukasi yang diberikan diharapkan
dapat menngkatkan pengetahuan dan wawasan masyrakat.

Kejadian anemia yang tinggi saat ini dapat dipengaruhi oleh rendahnya perilaku ibu
dalam mencegah anemia, seperti tidak mengonsumsi tablet suplemen zat besi secara
teratur. Banyak wanita hamil yang tidak patuh dalam mengonsumsi tablet zat besi karena
keyakinan bahwa tablet zat besi hanya perlu dikonsumsi ketika mereka memiliki keluhan
kesehatan. Komitmen ibu hamil dalam perilaku pencegahan anemia akan lebih baik jika
ibu memiliki keteguhan hati yang kuat. Dengan komitmen yang kuat, ibu hamil akan dapat
mengatasi hambatan dalam mencegah anemia.Serta pentingnya dukungan keluarga
dalam keberhasilan program
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SIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa terjadi terjadi peningkatan pengetahuan dan
keterampilan ibu hamil tentang pencegahan dan penanganan anemia dengan melakukan
inovasi olehan daun kelor setelah dilakukan pengabdian masyarakat di desa Tamana Baru
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